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PT Impack Pratama Industri Tbk

~LI DACSCION

Surat Pernyataan Direksi/
Board of Directors’ Statement Letter
Tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan Konsolidasian/
Regarding the Responsibility for the Consolidated Financial Statements
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017/
For the Years Ended December 31, 2018 and 2017

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk dan ENTITAS ANAK/
PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk and SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan di bawah ini: We, the undersigned:

1. Nama Haryanto Tjiptodihardjo 1. Name
Alamat Kantor Altira Office Tower It.38, Altira Business Park Office address
JI. Yos Sudarso Kav 85, Sunter Jaya, Jakarta Utara, 14350
Alamat Rumah Jalan Pantai Kuta V/22-24 RT 004 RW 010, Kelurahan Domicile address
Ancol, Kecamatan Pademangan, Jakarta Utara
Nomor Telepon (021) 21882000 Telephone
Jabatan “Direktur Utama / President Director Position
2. Nama Lindawati 2. Name
Alamat Kantor Altira Office Tower It 38, Altira Business Park Office address
JI. Yos Sudarso Kav 85, Sunter Jaya, Jakarta Utara, 14350
Alamat Rumah Jalan Sukajaya 3 No 40, RT 004 RW 005, Kelurahan Domicile address
Tajur, Kecamatan Kota Bogor Timur, Kata Bogor
Nomor Telepon (021) 21882000 Telephone
Jabatan Direktur Keuangan / Finance Director Position

Menyatakan bahwa: State that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian 1. We are responsible in the preparation and the presentation of
laporan keuangan konsolidasian PT Impack Pratama the consolidated financial statements of PT Impack Pratama
Industri Tbk dan Entitas Anak; Industri Tbk and Subsidiaries;

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Impack Pratama 2. The consolidation financial statements of PT Impack Pratama
Industri Tbk dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan Industri Tbk and Subsidiaries have been prepared and
sesuai dengan Standar  Akuntansi  Keuangan di presented in accordance with Indonesian  Financial
Indonesia; Accounting Standards;

3. a Semua informasi dalam laporan  keuangan 3. & All information in the consolidated financial statements of

konsolidasian PT Impack Pratama Industri Tbk dan PT Impack Pratama Industri Tbk and Subsidiaries has
Entitas Anak telah dimuat secara lengkap dan benar; been disclosed in a complete and truthful manner;

b. Laporan keuangan konsclidasian PT Impack Pratama b.  The consofidated financial statements of PT Impack
Industri Tbk dan Entitas Anak tidak mengandung Pratama Industri Tbk and Subsidiaries do not contain
informasi atau fakta material yang tidak benar, dan any incorrect information or material facts, nor do they
tidak menghilangkan informasi atau fakta material; omit information or material facts, and
dan

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern 4, We are responsible for PT Impack Pratama Industri Tbk and
dalam PT Impack Pratama Industri Tbk dan Entitas Anak. Subsidieries' internal control system.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya. This statement fefter is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors
Jakarta, 22 Maret / March, 2019

) Lindawati
Direktur Utama/President Director. Direktur Keuangan/Finance Director

Head office ALTIRA Office Tower, 38t Floor, ALTIRA Business Park, JI. Yos Sudarso Kav 85 , Jakarta Utara 14350 - INDONESIA, Phone : +62 21 2188 2000, Fax. +62 21 2188 2002
Factory 1 JI. Inti Raya Block C-4, Kav 2-3 Hyundai, Lippo Cikarang 17550 - INDONESIA, Phone : +62 21 897 3260 (Hunting) Fax : +62 21 897 3261
Factory 2 Delta Silicon Il Industrial Park, JI. Trembesi Blok F17-1, Lippo Cikarang, Bekasi 17550 - INDONESIA, Phone : +62 21 2928 8338, Fax : +62 21 2928 8339

Email : customerservice@impack-pratama.com, Website : www.impack-pratama.com
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Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Registered Public Accountants

RSM Indonesia

Nomor/Number : 00322/2.1030/AU.1/04/0181-2/1/111/2019 Plaza ASIA, Level 10
JI Jend. Sudirman Kav. 59
Jakarta12190 Indonesia
T+62 2151401340
Laporan Auditor Independen/ P82 15101350
Independent Auditor’'s Report www.rsm.id
Pemegang Saham, Dewan Komisaris dan Direksi/
The Stockholders, Board of Commissioners, and Directors
PT Impack Pratama Industri Tbk
Kami telah mengaudit laporan keuangan We have audited the accompanying consolidated

konsolidasian PT Impack Pratama Industri Tbk dan  financial statements of PT Impack Pratama

entitas anaknya terlampir, yang terdiri dari laporan
posisi keuangan konsolidasian tanggal
31 Desember 2018, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas konsolidasian untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan
suatu ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan dan
informasi penjelasan lainnya.

atas laporan

Tanggung jawab manajemen
keuangan konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan keuangan konsolidasian
tersebut sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk
memungkinkan penyusunan laporan keuangan
konsolidasian yang bebas dari kesalahan penyajian
material, baik yang disebabkan oleh kecurangan

maupun kesalahan.

Tanggung jawab auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut berdasarkan audit kami. Kami
melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan oleh |Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhi ketentuan etika serta
merencanakan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai tentang apakah
laporan keuangan konsolidasian tersebut bebas dari
kesalahan penyajian material.

THE POWER OF BEING UNDERSTOOD
AUDIT | TAX | CONSULTING

Industri Thk and its subsidiaries, which comprise the
consolidated statement of financial position as of
December 31, 2018, and the consolidated
statements of profit or loss and other comprehensive
income, changes in equity, and cash flows for the
year then ended, and a summary of significant .

accounting  policies and other explanatory
information.
Management’s responsibility for the

consolidated financial statements

Management is responsible for the preparation and
fair presentation of such consolidated financial
statements in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards, and for such internal control
as management determines is necessary to enable
the preparation of consolidated financial statements
that are free from material misstatement, whether
due to fraud or error.

Auditor’s responsibility

Our responsibility is to express an opinion on such
consolidated financial statements based on our
audit. We conducted our audit in accordance with
Standard on Auditing established by the Indonesian
Institute of Certified Public Accountants. Those
standards require that we comply with ethical
requirements and plan and perform the audit to
obtain reasonable assurance about whether such
consolidated financial statements are free from
material misstatement.

Licence: KMK No.477/KM.1/2015
Registered at the Indonesia
Financial Services Authority (OJK)

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan is a member of the RSM network, RSM is the trading name used by the members of the RSM net work.
Each member of the RSM network Is an independent accounting and consulting firm which practices inits own right. The RSM network is not Itself
a separate legal entity in any jurisdiction.



BN BT

RSM

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosedur untuk
memperoleh bukti audit tentang angka-angka dan
pengungkapan dalam laporan keuangan
konsolidasian. Prosedur yang dipilih bergantung
pada pertimbangan auditor, termasuk penilaian atas
risiko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidasian, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan. Dalam melakukan
penilaian risiko tersebut, auditor mempertimbangkan
pengendalian internal yang relevan dengan
penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan
konsolidasian entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi
bukan untuk tujuan menyatakan opini atas
keefektivitasan pengendalian internal entitas. Suatu
audit juga mencakup pengevaluasian atas ketepatan
kebijakan akuntansi yang digunakan dan kewajaran
estimasi akuntansi yang dibuat oleh manajemen,
serta pengevaluasian atas penyajian laporan
keuangan secara keseluruhan.

Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami
peroleh adalah cukup dan tepat untuk menyediakan
suatu basis bagi opini audit kami.

Opini

Menurut opini kami, laporan keuangan konsolidasian
terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan konsolidasian
PT Impack Pratama Industri Tbk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2018, serta kinerja
keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Hal Lain

Audit kami atas laporan keuangan konsolidasian
PT Impack Pratama Industri Tbhk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2018 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut terlampir
dilaksanakan dengan tujuan untuk merumuskan
suatu opini atas laporan keuangan konsolidasian
tersebut secara keseluruhan. Informasi keuangan
PT Impack Pratama Industri Tbk (entitas induk)
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan
tanggal 31 Desember 2018, laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, dan catatan atas
investasi pada entitas anak (secara kolektif disebut
sebagai “Informasi Keuangan Entitas Induk”), yang
disajikan sebagai informasi tambahan terhadap
laporan keuangan konsolidasian tersebut di atas,
disajikan untuk tujuan analisis tambahan dan bukan
merupakan bagian dari laporan keuangan
konsolidasian tersebut di atas yang diharuskan
menurut Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.
Informasi Keuangan Entitas Induk merupakan
tanggung jawab manajemen serta dihasilkan dari

An audit involves performing procedures to obtain
audit evidence about the amounts and disclosures in
the consolidated financial statements. The
procedures selected depend on the auditor's
judgment, including the assessment of the risks of
material misstatement of the consolidated financial
statements, whether due to fraud or error. In making
those risk assessments, the audifor considers
internal control relevant to the entity’s preparation
and fair presentation of the consolidated financial
statements in order to design audit procedures that
are appropriate in the circumstances, but not for the
purpose of expressing an opinion on the
effectiveness of the entity’s internal control. An audit
also includes evaluating the appropriateness of
accounting policies used and the reasonableness of
accounting estimates made by management, as well
as evaluating the overall presentation of the financial
statements.

We believe that the audit evidence we have obtained
is sufficient and appropriate to provide a basis for
our audit opinion.

Opinion

In our opinion, the accompanying consolidated
financial statements present fairly, in all material
respects, the consolidated financial position of
PT Impack Pratama Industri Tbk and its subsidiaries
as of December 31, 2018, and their consolidated
financial performance and cash flows for the year
then ended, in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards.

Other Matter

Our audit of the accompanying consolidated financial
statements of PT Impack Pratama Industri Tbk and
its subsidiaries as of December 31, 2018 and for the
year then ended was performed for the purpose of
forming an opinion on such consolidated financial
statements taken as a whole. The accompanying
financial information of PT Impack Pratama Industri
Tbk (parent entity), which comprises the statements
of financial position as of December 31, 2018 and
the statements of profit or Jloss and other
comprehensive income, changes in equity, and cash
flows for the year then ended, and notes on
investment in subsidiaries (collectively referred to as
the “Parent Entity Financial Information”), which is
presented as a supplementary information to the
above-mentioned consolidated financial statements,
is presented for the purposes of additional analysis
and is not a required part of the above-mentioned
consolidated financial statements under Indonesian
Financial Accounting Standards. The Parent Entity
Financial Information is the responsibility of
management and was derived from and relates
directly to the underlying accounting and other
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dan berkaitan secara langsung dengan catatan
akuntansi dan catatan lainnya yang mendasarinya
yang digunakan untuk menyusun laporan keuangan
konsolidasian tersebut di atas. Informasi Keuangan
Entitas Induk telah menjadi objek prosedur audit
yang diterapkan dalam audit atas laporan keuangan
konsolidasian tersebut di atas berdasarkan Standar
Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia. Menurut opini kami, Informasi Keuangan
Entitas Induk disajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material, berkaitan dengan laporan
keuangan konsolidasian tersebut di atas secara
keseluruhan.

records used fo prepare the above-mentioned
consolidated financial statements. The Parent Entity
Financial Information has been subjected fo the
auditing procedures applied in the audit of the
above-mentioned consolidated financial statements
in accordance with Standards on Auditing
established by the Indonesian Institute of Certified
Public Accountants. In our opinion, the Parent Entity
Financial Information is fairly stated, in all material
respects, in relation to the above-mentioned
consolidated financial statements taken as a whole.

Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan

CL e

Benny Andria
Nomor Izin Akuntan Publik: AP.0181/
Public Accountant License Number: AP.0181

Jakarta, 22 Maret/ March 22, 2019



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
(Dalam Rupiah Penuh)

2018
Rp

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2018 and 2017
(In Full Rupiah)

2017

Rp

Catatan/
Notes
ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas 4,39
Aset Keuangan untuk
Diperdagangkan 5,39
Piutang Usaha 6, 39
Pihak Berelasi 39
Pihak Ketiga - Neto
Aset Keuangan
Lancar Lainnya 7,39
Pihak Berelasi 36
Pihak Ketiga
Persediaan - Neto 8
Uang Muka Pembelian 9
Pajak Dibayar di Muka 17.a
Biaya Dibayar di Muka
Total Aset Lancar
ASET TIDAK LANCAR
Aset Pajak Tangguhan 17.d
Aset Keuangan Tidak
Lancar Lainnya 10, 39
Properti Investasi - Neto 11
Aset Tetap - Neto 12
Goodwill 13
Biaya Dibayar di Muka
Aset Takberwujud 14
Total Aset Tidak Lancar
TOTAL ASET

280,567,741,229

28,764,260,000

44,836,954,721
210,281,669,840

854,244
1,075,595,834
543,861,657,042
57,858,014,828
41,714,399,274
11,176,407,002

355,043,158,662

43,596,466,151
198,611,184,254

836,741
29,599,660,930
521,406,994,706
19,473,716,255
24,247,924,901
8,688,654,838

1,220,137,554,014

1,200,668,597,438

47,798,680,983

7,714,715,862
182,938,435,724
757,379,485,281
20,760,273,617
53,752,688
133,415,919,634

43,335,246,881

5,682,621,341
164,328,979,069
742,160,252,895
20,760,273,617
5,023,256
117,736,498,986

1,150,061,263,789

1,094,008,896,045

2,370,198,817,803

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

2,294,677,493,483

ASSETS
CURRENT ASSETS

Cash and Cash Equivalents

Financial Assets
Held for Trading
Trade Receivables

Related Parties
Third Parties - Net
Other Current
Financial Assets
Related Party
Third Parties
Inventories - Net
Advances Payment
Prepaid Taxes
Prepaid Expenses
Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS
Deferred Tax Assets
Other Non-Current

Financial Assets

Investment Property - Net
Fixed Assets - Net
Goodwill
Prepaid Expenses
Intangible Assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
(Dalam Rupiah Penuh)

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2018 and 2017
(In Full Rupiah)

Catatan/ 2018 2017
Notes Rp Rp
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang Bank 15, 39 171,588,267,387 158,221,848,931 Bank Loans
Utang Usaha 16, 39 Trade Payables
Pihak Berelasi 36 210,186,148 417,105,859 Related Parties
Pihak Ketiga 78,172,940,424 104,751,525,720 Third Parties
Liabilitas Keuangan Lainnya 39 6,980,484,395 2,274,250,435 Other Financial Liabilities
Utang Pajak 17.b 20,342,834,279 13,023,249,566 Tax Payables
Beban Akrual 18, 39 27,859,861,815 28,759,125,976 Accrued Expenses
Uang Muka Pelanggan 19 19,666,654,855 6,364,157,745 Advances from Customer
Liabilitas Jangka Panjang yang Current Maturities of
Jatuh Tempo dalam Satu Tahun Long-Term Liabilities
Utang Sewa Pembiayaan 20, 39 11,148,562,513 10,483,579,511 Finance Lease Payable
Pinjaman Bank 21, 39 6,359,110,000 8,709,750,000 Bank Loans
Total Liabilitas Jangka Pendek 342,328,901,816 333,004,593,743 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas Jangka Panjang Long-Term Liabilities
(Setelah dikurangi bagian yang (net of current
jatuh tempo dalam satu tahun) maturities)
Utang Sewa Pembiayaan 20, 39 252,106,762 10,479,586,710 Finance Lease Payable
Pinjaman Bank 21, 39 33,798,992,500 38,548,750,000 Bank Loans
Liabilitas Pajak Tangguhan 17.e 60,799,146 21,609,473 Deferred Tax Liabilities
Utang Obligasi 22,39 497,502,186,954 495,466,135,232 Bonds Payable
Liabilitas Imbalan Pascakerja 34 124,032,499,603 128,135,848,662 Post-employment Benefits Liabilities
Total Liabilitas Jangka Panjang 655,646,584,965 672,651,930,077 Total Non-Current Liabilities
TOTAL LIABILITAS 997,975,486,781 1,005,656,523,820 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Atributable to Owner of the
Kepada Pemilik Entitas Induk Parent Entity
Modal Saham -Nilai Nominal Share Capital - Par Value
Rp 10 per saham Rp 10 per share
Modal Dasar - Authorized Capital -
17.000.000.000 saham 17,000,000,000 Shares
Modal Ditempatkan dan Disetor Issued and Fully Paid-Up
Penuh - 4.833.500.000 saham 23 48,335,000,000 48,335,000,000 Capital - 4,833,500,000 shares
Tambahan Modal Disetor 24 168,919,315,136 168,919,315,136 Additional Paid-In Capital
Selisih Nilai Transaksi dengan Difference in Value Transactions
Kepentingan Non-Pengendali 26 66,601,636,361 64,097,283,122 with Non-Controlling Interest
Saldo Laba Retained Earnings
Telah Ditentukan Penggunaannya 9,667,000,000 9,667,000,000 Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya 816,976,110,954 754,857,185,994 Unappropriated
Penghasilan Komprehensif Lainnya 5,309,250,306 4,053,207,345 Other Comprehensive Income
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Atributable to Owner of the
Kepada Pemilik Entitas Induk 1,115,808,312,757 1,049,928,991,597 Parent Entity
Kepentingan Non-Pengendali 25 256,415,018,265 239,091,978,066 Non-Controlling Interest

TOTAL EKUITAS

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

1,372,223,331,022

1,289,020,969,663

2,370,198,817,803

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

2,294,677,493,483

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
(Dalam Rupiah Penuh)

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
INCOME
For the Years Ended
December 31, 2018 and 2017
(In Full Rupiah)

Catatan/ 2018 2017
Notes Rp Rp
PENDAPATAN NETO 28 1,395,298,815,177 1,193,054,430,825 NET REVENUES

BEBAN POKOK PENDAPATAN

LABA BRUTO

Penghasilan Lainnya
Beban Usaha
Beban Lainnya

LABA USAHA

Biaya Keuangan
Pajak Penghasilan Final

LABA SEBELUM PAJAK
BEBAN PAJAK

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang Tidak akan Direklasifikasi
ke Laba Rugi
Pengukuran Kembali atas
Program Imbalan Pasti
Pajak Penghasilan Terkait

Pos yang akan Direklasifikasi
ke Laba Rugi
Selisih Penjabaran Laporan Keuangan
Dalam Mata Uang Asing

Penghasilan Komprehensif Lain
Tahun Berjalan Setelah Pajak

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA :
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA :
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali

LABA PER SAHAM DASAR

29 (978,652,263,708)

(808,527,225,593)

416,646,551,469

33 49,550,790,558
30 (258,553,053,820)
33 (15,979,424,352)

384,527,205,232

32,860,621,833
(225,522,704,369)
(2,634,762,860)

(224,981,687,614)

(195,296,845,396)

191,664,863,855

31 (72,272,544,025)
32 (1,932,360,711)

189,230,359,836

(76,450,811,216)
(1,355,569,373)

117,459,959,119

17.c (11,936,029,955)

111,423,979,247

(20,120,487,307)

105,523,929,164

91,303,491,940

34 19,631,602,000
(4,526,528,250)

(16,702,540,000)
3,901,462,250

15,105,073,750

1,256,042,961

(12,801,077,750)

4,222,254,040

16,361,116,711

(8,578,823,710)

121,885,045,875

82,724,668,230

86,440,795,418
19,083,133,746

87,262,052,614
4,041,439,326

105,523,929,164

91,303,491,940

102,042,967,921
19,842,077,954

79,204,417,864
3,520,250,366

121,885,045,875

82,724,668,230

35 17.88

18.05

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

COST OF REVENUES

GROSS PROFIT

Other Income
Operating Expenses
Other Expenses

OPERATING PROFIT

Financial Charges
Final Income Tax

PROFIT BEFORE TAX
TAX EXPENSES

PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Item that Will Not be Reclassified
to Profit or Loss
Remeasurement on
Defined Benefit Plans
Related Income Tax

Item that May be Reclassified
to Profit or Loss
Difference in Translation of Financial
Statement in Foreign Currency

Other Comprehensive Income
For The Year Net of Tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

PROFIT FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owner of the Parent Entity
Non-Controlling Interest

COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owner of the Parent Entity
Non-Controlling Interest

BASIC EARNINGS PER SHARE

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir
Pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017
(Dalam Rupiah Penuh)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ Equity Attributable to the Owners of the Parents

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

Tambahan Modal Selisih Nilai Saldo Laba/

Disetor/ Dengan Kepentingan Retained Earnings
Additional Paid-In Non-Pengendali/ Telah Ditentukan Belum Ditentukan
Capital Difference in Value Penggunaannya/ Penggunaannya/
from Transactions Appropriated Unappropriated *)

with
Non-Controlling
Interests
Rp Rp Rp Rp

Penghasilan
Komprehensif Lain/
Other Comprehensive

Income

Total/
Total

Selisih Penjabaran
Laporan Keuangan
Dalam Mata
Uang Asing/
Difference in
Translation of
Financial
Statement in
Foreign Currency
Rp

Rp

For the Years Ended
December 31, 2018 and 2017
(In Full Rupiah)

Kepentingan Total
Non-Pengendali/ Ekuitas/
Non-Controlling Total

Interests Equity
Rp Rp

168,919,315,136 52,846,189,067 9,667,000,000 699,209,022,170

(169,046,695)

978,807,479,678

246,837,703,393 1,225,645,183,071 Balance as of December 31, 2016

Catatan/ Modal Saham/
Notes Share Capital
Rp
Saldo Tanggal 31 Desember 2016 48,335,000,000
Setoran Modal Pada Entitas Anak 1.d, 26 -

Dividen 27 -
Dividen kepada Kepentingan Non-Pengendali -
Laba Tahun Berjalan -
Kerugian Komprehensif Lain Tahun Berjalan -

- 11,251,094,055 - -
(19,334,000,000)

87,262,052,614
(12,279,888,790)

4,222,254,040

11,251,094,055
(19,334,000,000)
87,262,052,614
(8,057,634,750)

10,831,524,307 22,082,618,362
- (19,334,000,000)
(22,097,500,000) (22,097,500,000)
4,041,439,326 91,303,491,940
(521,188,960) (8,578,823,710)

Additional Capital in Subsidiary
Dividends

Dividend to Non-Controlling Interests
Profit for the Year

Other Comprehensive Loss for the Year

Saldo Tanggal 31 Desember 2017

64,097,283,122 9,667,000,000 754,857,185,994

4,053,207,345

1,049,928,991,597

239,091,978,066 1,289,020,969,663 Balance as of December 31, 2017

Setoran Modal Pada Entitas Anak 1.d,26 -
Dividen 27 -
Dividen kepada Kepentingan Non-Pengendali -
Laba Tahun Berjalan -
Kerugian Komprehensif Lain Tahun Berjalan -

- 2,504,353,239 - -
(38,668,000,000)
86,440,795,418
14,346,129,542

1,256,042,961

2,504,353,239
(38,668,000,000)
86,440,795,418
15,602,172,503

2,410,962,245 4,915,315,484 Additional Capital in Subsidiary
- (38,668,000,000) Dividends
(4,930,000,000) (4,930,000,000) Dividend to Non-Controlling Interests
19,083,133,746 105,523,929,164 Profit for the Year
758,944,208 16,361,116,711 Other Comprehensive Loss for the Year

Saldo Tanggal 31 Desember 2018 48,335,000,000

168,919,315,136 66,601,636,361 9,667,000,000 816,976,110,954

5,309,250,306

1,115,808,312,757

256,415,018,265 1,372,223,331,022 Balance as of December 31, 2018

*) Saldo laba termasuk keuntungan kerugian aktuarial

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

*) Retained earnings include actuarial gain or loss

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2018 dan 2017

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
For the Years Ended

December 31, 2018 and 2017

(Dalam Rupiah Penuh)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan Dari Pelanggan
Pembayaran Kepada Pemasok
Pembayaran Kepada Karyawan
Pembayaran Beban Operasi
Pembayaran Pajak Penghasilan
Penerimaan dari Pengembalian Pajak
Penerimaan dari Pendapatan Lain-Lain
Pembayaran Beban Keuangan

Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan Aset Tetap

Pembelian Aset Takberwujud

Pembelian Aset Keuangan untuk Diperdagangkan
Tambahan Deposito Berjangka

Pembelian Properti Investasi

Uang Muka Pembelian Aset Tetap

Piutang kepada Pihak Ketiga

Penerimaan atas Penjualan Aset Tetap

Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Tambahan Modal Disetor Pada Entitas Anak
Penerimaan dari Utang Bank

Pembayaran atas Utang Bank

Penerimaan dari Pinjaman Bank
Pembayaran atas Pinjaman Bank
Pembayaran atas Utang Pembiayaan
Penerimaan dari Pihak Berelasi
Pembayaran Dividen

Pembayaran Surat Utang

Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN NETO
KAS DAN SETARA KAS

PENGARUH PERUBAHAN KURS

KAS DAN SETARA KAS
AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN

2018
Rp

2017
Rp

1,388,296,354,586
(968,221,292,136)
(190,796,213,116)
(99,753,535,963)
(33,682,665,107)
818,730,711
18,843,735,022
(72,272,544,025)

1,133,957,583,510
(784,202,853,277)
(162,574,107,420)
(87,995,527,207)
(35,837,323,880)
13,521,469,093
20,195,555,917
(76,450,811,216)

43,232,569,972

20,613,985,520

(63,218,565,977)
(11,000,000,000)
(13,399,500,000)
(291,102,600)
(28,302,163,746)
31,816,386,029
8,866,990,249

(65,438,768,264)
(17,514,090,854)
(150,000,000)
(5,798,928,468)
(8,005,843,423)
(28,373,076,800)
1,591,327,508

(75,527,956,045)

(123,689,380,301)

4,915,315,484
1,249,482,426,978
(1,236,635,277,372)
(7,650,011,250)
(11,019,410,761)

(43,598,000,000)

22,082,618,362
977,740,633,847
(959,915,841,375)
43,258,500,000
(1,500,000,000)
(7,857,317,646)
1,031,319
(41,431,500,000)
(100,000,000,000)

(44,504,956,921)

(67,621,875,493)

(76,800,342,994)
2,324,925,561

355,043,158,662

(170,697,270,274)
4,222,254,040

521,518,174,896

280,567,741,229

355,043,158,662

Tambahan informasi aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas

disajikan pada Catatan 41.

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

(In Full Rupiah)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Receipt from Customer

Payment to Suppliers

Payment to Employees

Payment for Operating Expenses

Payment for Income Tax

Receipt from Tax Restitution

Receipt from Others Income

Payment for Financial Expenses

Net Cash Provided by Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES
Acquisition of Fixed Assets

Acquisition of Intangible Assets

Purchase on Financial Asset Held for Trading
Additional on Time Deposit

Acquisition of Invesment Properties

Advance Payment for Acquisition of Fixed Assets
Receivables to Third Parties

Receipts from Sales of Fixed Assets

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Additional Share Capital in Subsidiaries
Receipts from Bank Loan

Payments for Bank Loan

Receipts from Bank Borrowing

Payments for Bank Borrowing

Payments for Lease Payable

Receipts from Related Parties

Dividend Payments

Payment of Notes Payable

Net Cash Used in Financing Activities

NET DECREASE IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

FOREIGN EXCHANGE EFFECT

CASH AND CASH EQUIVALENTS
BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS
ENDING OF THE YEAR

Additional information of non cash activities is presented in Note 41.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah Penuh)

1. Umum

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2018 and 2017

(In Full Rupiah)

1. General

l.a.Pendirian Perusahaan

PT Impack Pratama Industri Tbk (“Perusahaan”),
didirikan dengan nama PT Impack Pratama
Industries Co. Ltd. berdasarkan Akta Notaris
No. 55 tanggal 26 Januari 1981 oleh Abdul
Latief, SH, Notaris di Jakarta. Anggaran Dasar
Perusahaan telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia  melalui
keputusan No. Y.A5/179/4 tanggal 26 Agustus
1981 dan telah diumumkan dalam Berita Negara
No. 94 tanggal 24 November 1989, Tambahan
No. 3210.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan dengan akta Notaris
No. 166 yang dibuat di hadapan Dr. Irawan
Soerodjo, SH, Msi, Notaris di Jakarta tanggal 26
Agustus 2014 yang telah mendapat persetujuan
dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia tentang perubahan badan hukum
Perseroan Terbatas No. AHU-07287.40.20.2014
tanggal 1 September 2014, menyetujui rencana
Perusahaan untuk melakukan penawaran umum
perdana saham Perusahaan dan mencatatkan
saham-saham Perusahaan di Bursa Efek
Indonesia serta mengubah status perusahaan
dari Perusahaan Tertutup menjadi Perusahaan

Terbuka dan menyetujui perubahan nama
Perusahaan menjadi PT Impack Pratama
Industri Tbk.

Anggaran dasar Perusahaan terakhir kali diubah
dengan akta notaris No. 81 dari Notaris Dr. Ir.
Yohanes Wilion, SE, SH, MM, tanggal 27 Mei
2016 mengenai pemecahan nilai saham
Perusahaan. Akta ini telah mendapatkan
persetujuan dari Kementrian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Rl No. AHU-AH.01.03-0055802
tanggal 9 Juni 2016.

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1982. Maksud dan tujuan
Perusahaan adalah berusaha dibidang
Perindustrian, Perdagangan dan Jasa.

Pada tahun 1994, Perusahaan memperoleh
fasilitas Penanaman Modal Dalam Negeri
("PMDN") dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal ("BKPM") yang telah disetujui dalam
keputusan No. 460/I/PMDN/1994 tanggal 12 Juli
1994.

1l.a. Establishment of the Company

PT Impack Pratama Industry Tbk ("the
Company"), established under the name
PT Impack Pratama Industries Co. Ltd. By
Notarial Deed No. 55 dated January 26, 1981 by
Abdul Latif, SH, Notary in Jakarta. The Company
Articles of Association was approved by the
Minister of Justice of the Republic of Indonesia
through Decree No. Y.A5 / 179/4 dated August
26, 1981 and was published in the State Gazette
No. 94 dated November 24, 1989, Supplement
No. 3210.

The Company's articles of association have
been amended several times by Notarial Deed
No. 166 which was made in front of Dr. Irawan
Soerodjo, SH, Msi, Notary in Jakarta on August
26, 2014 which was approved by the Ministry of
Law and Human Rights on the change of legal
entity Limited Liability Company No. AHU-
07287.40.20.2014 dated September 1, 2014,
approved the Company's plan to conduct initial
public offering of shares of the Company and the
Company's shares listed on the Indonesia Stock
Exchange and change the status of the
company of closed company to public company
and approved the change of name of the
Company to PT Impack Pratama Industri Thk.

The Company's Articles were last modified by
notarial deed No. 81 of Notary Dr. Ir. Yohanes
Wilion, SE, SH, MM, dated May 27, 2016 the
Company's stock split. This deed has obtained
approval from the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
AH.01.03-0055802 dated June 9, 2016.

The Company started its commercial operations
in 1982. Purpose and objectives of the Company
is engaged strive in the field of Industry, Trade
and Services.

In 1994, the Company obtained a Domestic
Investment ("DI") of the Investment Coordinating
Board ("BKPM") which has been approved in the
decision No. 460/I/PMDN/1994 dated July 12,
1994.



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2018 dan 2017 December 31, 2018 and 2017
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)
Alamat hukum Perusahaan adalah di JI Yos The Company's legal address is in Jl Yos
Sudarso Kav. 85 Jakarta Utara dan lokasi pabrik Sudarso Kav. 85 North Jakarta and the location
Perusahaan terletak di Delta Silicon Industrial of the Company's factory is located in Delta
Park dan Hyundai Industrial Park, Cikarang, Silicon Industrial Park and Hyundai Industrial
Jawa Barat. Park, Cikarang, West Java.
Pemegang saham utama Perusahaan adalah The ultimate shareholder of the Company is
PT Harimas Tunggal Perkasa (HTP) dan PT PT Harimas Tunggal Perkasa (HTP) and
Tunggal Jaya Investama (TJI), dan pemegang PT Tunggal Jaya Investama (TJI), and the
saham terakhir adalah Haryanto Tjiptodiharjo. ultimate shareholder is Haryanto Tjiptodihardjo.

1.b.Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan 1.b.Board of Commissioners, Directors, Audit

Karyawan Committee and Employees

Berdasarkan Akta Notaris Dr. Irawan Soerodjo, Based on Notarial Deed of Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, No. 161 tanggal 16 Juni 2017 yang SH, Msi, No. 161 dated June 16, 2017 which
telah mendapatkan surat Kementerian Hukum received by the Ministry of Law and Human
dan Hak Asasi Manusia No. AHU-AH.01.03- Rights in letter No. AHU-AH.01.03-0152566 year
0152566 Tahun 2017, perihal penerimaan 2017 about the Company's receipt of notification
pemberitahuan perubahan data Perusahaan of data changes dated July 13, 2017.

tanggal 13 Juli 2017.

Susunan anggota Dewan Komisaris, Direksi dan Members of the Board of Commissioners,
Komite Audit Perusahaan pada tanggal Directors and Audit Committee as of December
31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai 31, 2018 and 2017 were as follows:

berikut:

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama Handojo Tjiptodihardjo President Commissioner
Komisaris Independen Cornelius Wielim Pranata Independent Commissioner

Direksi Directors
Direktur Utama Haryanto Tjiptodihardjo President Director
Direktur David Herman Liasdanu Director
Direktur Lindawati Director
Direktur Nga Seg Min Director
Direktur Janto Salim Director
Direktur Independen Allend Wibowo Independent Director

Komite Audit Audit Committee
Ketua Cornelius Wielim Pranata Chairman
Anggota Priscella Pipie Widjaja Member
Anggota Rusdy Sugiharta Member

Jumlah  karyawan Grup pada tanggal As of December 31, 2018 and 2017 the number
31 Desember 2018 dan 2017 adalah masing - of employees of the Group are 1,553 and 1,524
masing 1.553 dan 1.524 karyawan (tidak employees (unaudited), respectively.
diaudit).

1.c.Penawaran Umum Perdana Saham 1.c. The Company’s Initial Public Offering
Perusahaan
Pada tanggal 8 Desember 2014, Perusahaan On December 8, 2014, the Company obtained
memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas Jasa the approval from the Financial Services
Keuangan (OJK) melalui Surat Nomor S- Authority  (OJK) through Letter No. S-
514/D.04/2014 untuk melakukan Penawaran 514/D.04/2014 to perform the Initial Public
Umum Perdana Saham sebanyak 150.050.000 Offering of 150,050,000 common shares with
saham biasa atas nama dengan nilai nominal par value of Rpl00 per share at the offering
Rpl00 per saham dengan harga penawaran price of Rp3,800 per share through capital
sebesar Rp3.800 per saham melalui pasar modal market and the shares have been listed on the
dan saham telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia Stock Exchange on December 17,
Indonesia pada tanggal 17 Desember 2014. 2014.



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah Penuh)

L.d.

Pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016,
seluruh saham Perusahaan sejumlah
4.833.500.000 saham telah tercatat pada Bursa
Efek Indonesia.

Struktur Entitas Anak

Perusahaan memiliki, baik secara langsung
maupun tidak langsung, lebih dari 50% saham
entitas anak berikut:

Entitas Anak/
Subsidiaries

Domisili/
Domicile

Kegiatan Usaha/
Scope of Business

PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (Continued)

For The Years Ended

December 31, 2018 and 2017

(In Full Rupiah)

On December 31, 2017 and 2016, the
Company’s shares amounting to 4,833,500,000
shares are listed in Indonesian Stock Exchange.

1.d. Structure of the Subsidiaries
The Company has direct as well as indirect

ownership, over 50% on the following
subsidiaries:
Tahun
Mulai
Tahun Mulai Persentase Kepemilikan/ Total Aset Sebelum Eliminasi/
Operasi Komersial/ Percentage of Ownership Total Assets Before Elimination
Year of Commercial 2018 2017 2018 2017
Activity % % Rp %

Dikonsolidasi / Consolidated
Kepemilikan Langsung / Direct Ownership
PT Unipack Plasindo (UPC)
PT Sinar Grahamas Lestari (SGL)
PT Mulford Indonesia (MI)
PT Kreasi Dasatama (KD)
PT Alsynite Indonesia (Al)
Impack Vietnam Co., Ltd. (IV)

Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Pengembang Properti/ Property Developer
Distributor/ Distributor

Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Merk Dagang, Investasi, dan Distribusi/
Distributor/ Distributor

Konstruksi Pengadaan Teknik/
Engineering Procurement Construction
Merk Dagang, Investasi, dan Distribusi/
Trademark, Investment, and Distribution

Karawang
Jakarta
Jakarta
Jakarta
Bekasi

Vietnam
Bekasi

Singapore
Jakarta
Jakarta

PT OCI Material Pratama (OCl)
Impack International Ltd. (Il)
PT Alderon Pratama Indonesia (API)
PT Solarone Pratama Internasional (SPI)
Impack One Pte. Ltd. (10) Singapore
Kepemilikan Tidak Langsung Melalui

Impack International Pte Ltd. (I /

Indirect Ownership Through

Impack International Pte Ltd (1)
Distributor/ Distributor
Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer
Manufaktur Plastik/ Plastic Manufacturer

OClI International Sdn. Bhd. (OCI Int)
Alsynite One NZ Limited (AO)
ImpackOne Sdn, Bhd. (ISB)

Malaysia
New Zealand
Malaysia

PT Unipack Plasindo (“UPC”)

UPC berkedudukan di kabupaten Karawang
sebelumnya didirikan dengan nama PT Unipack
Plasindo Corporation, didirikan sesuai dengan
Akta Notaris No. 405 tanggal 30 November 1990
oleh Misahardi Wilamarta, SH, notaris di Jakarta
dan diperbaiki dengan akta No. 119 tanggal
7 Oktober 1991, yang telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
surat keputusan No. C2-5394.HT.01.01.Th 92
tanggal 4 Juli 1992 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Rl No. 10 tanggal 3 Februari
1998, tambahan No. 770.

Perusahaan memiliki 4.995 lembar saham
dengan harga Rp1.000.000 per lembar saham
atau setara dengan Rp4.995.000.000.
Perusahaan memiliki 99,90% kepemilikan atas
UPC.

PT Sinar Grahamas Lestari (“SGL”)

SGL berkedudukan di Jakarta Utara, didirikan
berdasarkan Akta Notaris No. 129 tanggal
30 Agustus 1996 oleh Sri Ambarwati SH
sebagai notaris pengganti dari Mudofir Hadi SH,
notaris di Jakarta yang telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui
surat keputusan No. C2-10.835.HT.01.01.Th 96
tanggal 6 Desember 1996 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Rl No. 42 tanggal 27 Mei
1997, Tambahan No. 2073.

1992

2010

1991

1989

2007

2013

2015

2015

2015
Belum Beroperasi/
Not Yet Operate
Belum Beroperasi/
Not Yet Operate

99.90
50.95
99.90
99.90
99.00
100.00
99.90
100.00
99.90
99.90

99.90
50.95
99.90
99.90
99.00
100.00
99.90
100.00
99.90
99.90

187,378,834,174
543,908,572,842
359,671,178,233
130,768,361,184
12,577,394,401
59,410,423,589

174,715,856,789
497,320,556,364
310,371,144,128
122,671,901,114
10,173,053,642
45,005,286,653
29,085,588,663
134,196,713,184
48,230,721,157
9,533,532,189

38,752,868,710
140,115,798,945
113,356,815,508

9,200,721,355
100.00 100.00

21,206 20,267

100.00
100.00
100.00

2,769,410,323
82,967,808,782
3,527,862,779

4,121,065,343
74,428,583,246

2017

2017
Belum Beroperasi/
Not Yet Operate

100.00
100.00
100.00

PT Unipack Plasindo (“UPC”)

UPC located in Karawang previously established
under the name PT Unipack Plasindo
Corporation, established in accordance with
Notarial Deed No. 405 dated November 30, 1990
by Misahardi Wilamarta, SH, notary in Jakarta
and corrected by deed No. 119 dated October 7,
1991, which has been approved by the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia through
decision letter No. C2-5394.HT.01.01.Th 92
dated July 4, 1992 and was published in the
State Gazette No. 10 dated February 3, 1998,
Supplement No. 770.

The Company owns 4,995 shares at a price of
Rp1,000,000 per share, equivalent to
Rp4,995,000,000. The Company has 99.90%
ownership in UPC.

PT Sinar Grahamas Lestari (“SGL”)

SGL is located in North Jakarta, established by
Notarial Deed No. 129 dated August 30, 1996 by
Sri Ambarwati SH, as a substitute of notary
Mudofir Hadi SH, notary in Jakarta which has
been approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia through Letter No. C2-
10.835.HT.01.01.Th 96 dated December 6, 1996
and was published in the State Gazette No. 42
dated May 27, 1997, Supplement No. 2073.
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Berdasarkan keputusan pemegang saham
SGL pada tanggal 19 Desember 2013
menyatakan bahwa SGL mengubah klasifikasi
saham yang dimiliki oleh PT Sarana Makmur
Perkasa (SMP), pemegang saham minoritas
SGL, yang sebesar 2.000 saham seri B menjadi
2.000 saham seri A. Konversi saham dari saham
seri B ke saham seri A dengan
harga Rpl105.911.839 dicatat sebagai agio
saham. Keputusan ini dinyatakan melalui Akta
Notaris No 132 tanggal 24 Februari
2014 dari Dr Irawan Soerodjo, SH, MSi, notaris
di Jakarta yang telah mendapatkan
surat  dari Kementerian Hukum dan
HAM  Republik Indonesia No. AHU-AH.
01.10-17946 tanggal 13 Mei 2014 perihal
penerimaan pemberitahuan perubahan
anggaran dasar.

Berdasarkan keputusan para pemegang saham
SGL pada 26 Juni 2014 dinyatakan bahwa
terjadi perubahan klasifikasi saham yang dimiliki
oleh SMP, dimana sejumlah 740.235 saham seri
B menjadi 740.235 saham seri A. Perubahan
saham seri B ke saham seri A dilakukan dengan
mencatat setoran tambahan dari SMP sebesar
Rp39.199.824.947 sebagai agio saham.
Keputusan ini dinyatakan dengan akta notaris
No. 610 tanggal 30 Juni 2014 dari Dr. Irawan
Soerodjo, SH, MSi, notaris di Jakarta yang telah
mendapatkan surat dari kementerian hukum dan
HAM Republik Indonesia No. AHU-
04713.40.21.2014 tanggal 23 Juli 2014. Tuan
Haryanto Tjiptodihardjo yang merupakan
komisaris SGL memiliki saham SGL sebanyak
2.500 saham atau sebesar Rp2.500.000 atau
setara 0,05% kepemilikan.

Perusahaan memiliki 2.497.500 lembar saham
dengan harga Rp1.000 per lembar saham atau
setara dengan Rp2.497.500.000. Perusahaan
memiliki 50,95% kepemilikan atas SGL.

Pada tanggal 27 Januari 2016, SMP mengubah
klasifikasi 339.906 saham seri B yang
dimilikinya menjadi 339.906 saham seri A
dengan menyetorkan tunai sebesar
Rp18.000.034.717. Atas setoran tersebut dicatat
sebagai agio saham. Sehingga pada tahun
2016, Perusahaan mencatat tambahan selisih
nilai transaksi dengan kepentingan non
pengendali sebesar Rp9.171.017.688 pada
laporan perubahan ekuitas konsolidasian.

Based on the decision of the shareholders of
SGL on December 19, 2013 stating that SGL
changed the classification of shares owned by
PT Sarana Makmur Perkasa (SMP) minority
shareholder of SGL, which amounted to 2,000
shares of series B to 2,000 shares of Series A.
Conversion of shares of series B shares to series
A shares at a price of Rpl105,911,839 was
recorded as additional paid in capital. This
decision was statedthrough Notarial Deed No.
132 dated February 24, 2014 of Dr. Irawan
Soerodjo, SH, MSi, notary in Jakarta who have
obtained a letter from the Ministry of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia No.
AHU-AH.01.10-17946 dated May 13, 2014
regarding receipt of notification of changes to the
articles of association.

Based on the decision the shareholders of SGL
on June 26, 2014 stated that a change in the
classification of shares owned by SMP, where
the number of 740,235 shares of B series shares
is amended to 740,235 shares of A series
shares. Changes in shares of series B shares to
series A shares is done by recording an
additional deposit of SMP amounting to
Rp39,199,824,947 as additional paid in capital.
This decision covered by notarial deed No. 610
dated June 30, 2014 from Dr. Irawan Soerodjo,
SH, MSi, notary in Jakarta which have obtained
a letter from the Ministry of Jusctice and Human
Rights of the Republic of Indonesia No. AHU-
04713.40.21.2014 dated July 23, 2014. Mr.
Haryanto Tjiptodihardjo who is commissioner of
SGL owns 2,500 shares or equivalent to
Rp2,500,000 in SGL or 0.05% of ownership.

The Company has 2,497,500 shares at a price of
Rp1,000 per share, equivalent to
Rp2,497,500,000. The Company has 50.95%
ownership in SGL.

On January 27, 2016, SMP change the
classification of 339,906 shares of series B held
into 339,906 shares of series A with a cash
deposit amounting to Rp18,000,034,717. The
deposit is recorded as share premium. Thus in
2016, the Company recorded an additional
difference in value of transactions with non-
controlling interests amounting to
Rp9,171,017,688 in the consolidated statement
of changes in equity.
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Pada tanggal 21 Juni 2017, SMP mengubah

klasifikasi 417.000 saham seri B vyang
dimilikinya menjadi 417.000 saham seri A
dengan menyetorkan tunai sebesar

Rp22.082.618.362. Atas setoran tersebut dicatat
sebagai agio saham. Sehingga pada tahun
2017, Perusahaan mencatat tambahan selisih
nilai transaksi dengan kepentingan non
pengendali sebesar Rpl11.251.094.055 pada
laporan perubahan ekuitas konsolidasian.

Pada tanggal 18 Mei 2018, SMP mengubah
klasifikasi 92.819 saham seri B yang dimilikinya
menjadi  92.819 saham seri A dengan
menyetorkan tunai sebesar Rp4.915.315.484.
Atas setoran tersebut dicatat sebagai agio
saham. Sehingga pada tahun 2018, Perusahaan
mencatat tambahan selisih nilai transaksi
dengan kepentingan non pengendali sebesar
Rp2.504.353.239 pada laporan perubahan
ekuitas konsolidasian.

PT Mulford Indonesia (“MI”)

Berdasarkan Akta Jual Beli Saham, No. 75
tanggal 25 Maret 2010 dari Dewi Himijati
Tandika, SH, Perusahaan membeli 2.077.551
saham MI dari Mulford International Pte Ltd
dengan nilai Rp26.847.250.200. Pada saat
Perusahaan mengakuisisi Ml, nilai buku seluruh
aset dan liabilitas telah mencerminkan nilai
wajar, sehingga selisih antara biaya perolehan
dengan nilai wajar sebesar Rpl16.232.687.929
dicatat sebagai goodwill. Jual Beli saham telah
disetujui melalui rapat umum pemegang saham
sebagaimana tercantum dalam akta No. 74
tanggal 25 Maret 2010 dari Dewi Himijati
Tandika, SH, dan telah disetujui oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam surat
keputusan No AHU.20572 .AH.01.02 TH 2010
tanggal 22 April 2010.

Perusahaan memiliki 4.077.551 lembar saham
dengan harga Rp1.000 per lembar saham atau
setara dengan Rp4.077.551.000. Perusahaan
memiliki 99,90% kepemilikan atas M.

PT Kreasi Dasatama (“KD”)

Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 58
tanggal 9 Oktober 2012 oleh Dr. Irawan
Soerodjo, SH, Msi, Perusahaan membeli
2.985.000 saham KD dari PT Hari Cipta Dana
dengan harga Rp7.960.000.000. Pembelian
saham tersebut telah disetujui oleh rapat umum
pemegang saham sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris No. 57 tanggal 9 Oktober
2012 oleh Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi, dan
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On Juny 21, 2017, SMP change the classification
of 417,000 shares of series B held into 417,000
shares of series A with a cash deposit amounting
to Rp22,082,618,362. The deposit is recorded as
share premium. Thus in 2017, the Company
recorded an additional difference in value of
transactions  with  non-controlling interests
amounting to Rpl11,251,094,055 in the
consolidated statement of changes in equity.

On May 18, 2018, SMP change the classification
of 92,819 shares of series B held into 92,819
shares of series A with a cash deposit amounting
to Rp4,915,315,484. The deposit is recorded as
share premium. Thus in 2018, the Company
recorded an additional difference in value of
transactions with  non-controlling interests
amounting to Rp2,504,353,239 in the
consolidated statement of changes in equity.

PT Mulford Indonesia (“MI”)

Based on the Deed of Sale and Purchase of
Shares, No. 75 dated March 25, 2010 of Dewi
Himijati Tandika, SH, the Company purchased
2,077,551 shares of MI from Mulford
International Pte Ltd amounting to
Rp26,847,250,200. At the time the Company
acquired Ml, the book value of all assets and
liabilities have reflected its fair value, so that the
difference between the cost of acquisition and
the fair value of Rp16,232,687,929 is recorded
as goodwill. Sale and Purchase of shares was
approved through the general meeting of
shareholders as stated in the deed No. 74 dated
March 25, 2010 of Dewi Himijati Tandika, SH,
and has been approved by the Minister of Justice
and Human Rights in its decision letter
No. AHU.20572. AH.01.02 TH 2010 dated April
22, 2010.

The Company has 4,077,551 shares at a price of
Rp1,000 per share, equivalent to
Rp4,077,551,000. The Company owns 99.90%
ownership in MI.

PT Kreasi Dasatama (“KD”)

Based on the Share Purchase Deed No. 58
dated October 9, 2012 by Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, the Company purchased 2,985,000
shares of KD from PT Hari Cipta Dana at a price
of Rp7,960,000,000. The share purchase has
been approved by the general meeting of
shareholders as set out in Notarial Deed No. 57
dated October 9, 2012 by Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, and has been accepted by the Minister
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telah diterima oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui surat No. AHU-AH.01.10-
40530 tanggal 19 November 2012 perihal
penerimaan pemberitahuan perubahan data
perseroan.

Perusahaan memiliki 14.985.000 lembar saham
dengan nilai nominal Rp1.000 per lembar saham
atau setara  dengan Rp14.985.000.000.
Perusahaan memiliki 99,90% kepemilikan atas
KD.

PT Alsynite Indonesia (“Al”)

Berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 301
tanggal 25 Juni 2012 oleh Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, Perusahaan membeli 1.801.404 saham
Al dari Mulford International Pte Ltd dengan nilai
Rp9.000.000.000. Pada saat Perusahaan
mengakuisisi Al, nilai buku seluruh aset dan
liabilitas telah mencerminkan nilai wajar,
sehingga selisih antara harga perolehan dan
nilai wajar Rp4.527.585.688 dicatat sebagai
goodwill. Jual Beli saham telah disetujui melalui
rapat umum pemegang saham sebagaimana
tercantum dalam akta notaris N0.300 tanggal
25 Juni 2012 dari Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi,
dan diberitahu dan diterima oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam surat keputusan
Nomor AHU-AH.01.10-15923 tanggal 29 April
2013.

Perusahaan memiliki 99% kepemilikan pada Al.

Impack Vietnam Co. Ltd (“IV”)

IV didirikan sesuai dengan Sertifikat Investasi
No. 472043000980 tanggal 5 Desember 2012
dan sertifikat investasi pertama diubah
tertanggal 26 Agustus 2013 yang diberikan oleh
Dong Nai Industrial Zone Authority. IV
berdomisili di Vietnam. Perusahaan memiliki
kepemilikan 100% atas IV.

PT OCI Material Pratama “(OCI”) (d/h

PT Master Sepadan Indonesia

MSI didirikan oleh Perusahaan sesuai dengan
Akta Notaris No. 37 tanggal 7 Februari 2014 oleh
Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi, notaris di Jakarta.
Pendirian MSI telah dilaporkan dan diterima oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam
surat keputusan No. AHU-10.04264.Pendirian-
PT.2014 tanggal 3 Maret 2014.
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of Justice and Human Rights through Decree
No. AHU-AH.01.10-40530 dated November 19,
2012 regarding notification received of changes
of the Company’s data.

The Company has an 14,985,000 shares with a
par value of Rp1,000 per share or equivalent to
Rp14,985,000,000. The Company has 99.90%
ownership in KD.

PT Alsynite Indonesia (“Al”)

Based on the Share Purchase Deed No. 301
dated June 25, 2012 by Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, the Company purchased 1,801,404
shares of Al from Mulford International Pte Ltd
for Rp9,000,000,000. At the time the Company
acquired Al, the book value of all assets and
liabilities have reflected its fair value, so that the
difference between the acquisition cost and the
fair value of Rp4,527,585,688 is recorded as
goodwill. Sale and Purchase of shares was
approved by the general meeting of shareholders
as stated in Notarial Deed N0.300 dated June
25, 2012 of Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi, and
notified and accepted by the Minister of Justice
and Human Rights in its decision letter
No. AHU-AH. 01.10-15923 dated April 29, 2013.

The Company has 99% ownership in Al.

Impack Vietnam Co. Ltd (“IV”)

IV has been incorporated in accordance with the
Investment Certificate No. 472043000980 dated
December 5, 2012 and the first investment
certificate was amended on August 26, 2013,
which is given by Dong Nai Industrial Zone
Authority. IV domiciled in Vietnam. The Company
has 100% ownership in IV.

PT OCI Material Pratama (OCI) (formerly
PT Master Sepadan Indonesia

MSI was established by the Company in
accordance with Notarial Deed No. 37 dated
February 7, 2014 by Dr. Irawan Soerodjo, SH,
Msi, notary in Jakarta. The establishment MSI
has been reported and accepted by the Minister
of Jusctice and Human Rights in its decision
letter No. AHU-10.04264.Pendirian- PT.2014
dated March 3, 2014.
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Perubahan modal dasar dan modal
ditempatkandan disetor penuh terakhir dilakukan
berdasarkan Akta Notaris No. 328 tanggal
21 Desember 2016 dibuat di hadapan Dr. Irawan
Soerodjo, SH, Msi, yang telah mendapatkan
persetujuan dari Kementerian Hukum dan HAM
melalui surat keputusan No. AHU-
0001150.AH.01.02 Tahun 2017 tanggal
17 Januari 2017.

Berdasarkan Akta Notaris tersebut, nama MSI
menjadi PT OCI Material Pratama.

Perusahaan memiliki 99% kepemilikan pada
OCI.

Impack International Pte. Ltd (“II”)

Pada tanggal 2 September 2014, Perusahaan
mendirikan Impack International Pte. Ltd di
Singapura dengan jumlah modal disetor sebesar
SGD2. Perusahaan memiliki 100% kepemilikan.

Pada tanggal 19 September 2014, terjadi
peningkatan modal ditempatkan pada Il oleh
Perusahaan sebesar SGD5,999,998.
Perusahaan tetap memiliki 100% kepemilikan
atas II.

PT Alderon Pratama Indonesia (“API”)

API didirikan oleh Perusahaan sesuai dengan
Akta Notaris No. 224 tanggal 24 Maret 2015
oleh Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi, notaris di
Jakarta yang pendiriannya telah disahkan

oleh Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-0013819.AH.01.01.TAHUN2015

tanggal 26 Maret 2015.

Perusahaan menyetorkan 9.990.000 lembar
modal saham dengan harga Rp1.000 per lembar
saham atau setara dengan Rp9.990.000.000.
Perusahaan memiliki 99,90% kempemilikan atas
API.

PT Solarone Pratama Internasional (“SPI”)
SPI didirikan oleh Perusahaan sesuai dengan
Akta Notaris No. 10 tanggal 5 Oktober 2016 oleh
Dr. Irawan Soerodjo, SH, Msi, notaris di Jakarta
yang pendiriannya telah disahkan oleh
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
dalam Surat Keputusan No. AHU-
0045784.AH.01.01.Tahun 2016 tanggal 14
Oktober 2016.

Perusahaan menyetorkan 9.990.000 lembar
modal saham dengan harga Rp1.000 per lembar
saham atau setara dengan Rp9.990.000.000.
Perusahaan memiliki 99,90% kepemilikan atas
SPI.
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Changes in authorized capital and issued and
fully paid was last amended by Notarial Deed
No. 328 dated December 21, 2016 by Dr. Irawan
Soerodjo, SH, Msi, which has approved by the
Ministry of Justice and Human Rights through
decree No. AHU-0001150.AH.01.02 Year 2017
dated January 17, 2017.

Based on the Notarial Deed, the Company’s
name from MSI has change to PT OCI Material
Pratama.

The Company has 99% ownership in OCI.

Impack International Pte. Ltd (“Il”)
On September 2, 2014, the Company
established Impack International Pte. Ltd in
Singapore with total capital amounted to SGD2.
The Company has 100% ownership.

On September 19, 2014, the Company increased
the capital issued by SGD5,999,998. The
Company still maintain 100% ownership over Il

PT Alderon Pratama Indonesia (“API”)

APl was established by the Company in
accordance with Notarial Deed No. 224
dated March 24, 2015 by Dr. Irawan Soerodjo,
SH, Msi, notary in Jakarta which has been
approved by the Ministry of Justice and
Human Rights through decree No. AHU-
0013819.AH.01.01.TAHUNZ2015 dated March 26,
2015.

The Company hold 9,990,000 shares at a price
of Rp1l,000 per share or equivalent to
Rp9,990,000,000. The Company has a 99.90%
ownership in API.

PT Solarone Pratama Internasional (“SPI”)
SPlI was established by the Company in
accordance with Notarial Deed No. 10 dated
October 5, 2016 by Dr. Irawan Soerodjo, SH,
Msi, notary in Jakarta which has been approved
by the Ministry of Justice and Human Rights
through decree No. AHU-
0045784.AH.01.01.Tahun 2016 dated October
14, 2016.

The Company hold 9,990,000 shares at a price
of Rpl,000 per share or equivalent to
Rp9,990,000,000. The Company has 99.90%
ownership in SPI.



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah Penuh)

Impack One Pte. Ltd (10)
Pada tanggal 26 Januari 2017, Perusahaan
mendirikan Impack One Pte. Ltd. Di Singapura

dengan nomor registrasi 201702527R dan
jumlah  modal disetor sebesar SGD2.
Perusahaan memiliki 100% kepemilikan.
OCl International Sdn. Bhd (OCI Int)
Pada tanggal 24 Januari 2017, Impack
International Pte. Ltd. () membeli OCI

International Sdn. Bhd. (OCI Int), Perusahaan
yang didirikan di Malaysia dengan nomor
sertifikat pendirian perusahaan No. 1197962-X
yang diberikan oleh Suruhanjaya Syarikat
Malaysia dengan jumlah modal disetor sebesar
RM100,000. OCI Int berdomisili di Malaysia. Il
memiliki kepemilikan 100% atas OCI Int.

Alsynite One NZD Limited (AO)

Pada tanggal 31 Maret 2017, Impack
International Pte. Ltd. (II) mendirikan Alsynite
One NZ Limited (AO) di New Zealand dengan
nomor sertifikat pendirian perusahaan
No. 6257513 dengan jumlah modal disetor
sebesar NZD500,000. Alsynite One NZ Limited
(AO) berdomisili di New Zealand. 1l memiliki
kepemilikan 100% atas AO.

ImpackOne Sdn. Bhd. (ISB)

Pada tanggal 28 September 2018, Il mendirikan
ISB di Malaysia. ISB berdomisili di Malaysia. Il
memiliki kepemilikan 100% atas I1SB.

Perusahaan dan entitas anak selanjutnya secara
bersama-sama disebut sebagai “Grup”.

Kebijakan Akuntansi Signifikan
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Impack One Pte. Ltd (I0)

On January 26, 2017, the Company established
Impack One Pte. Ltd. in Singapore with
registration number 201702527R and total
capital amounted to SGD2. The Company has
100% ownership.

OCl International Sdn. Bhd (OCI Int)

On January 24, 2017, Impack International Pte.
Ltd. () purchase OCI International Sdn. Bhd.
(OCI Int), a Company incorporated in Malaysia
with certificate of incorporation No. 1197962-X
issued by Suruhanjaya Syarikat Malaysia with
total capital amounted RM2100,000. OCI Int
domiciled in Malaysia. Il has a 100% ownership
of the OCI Int.

Alsynite One NZD Limited (AO)

On March 31, 2017, Impack International Pte.
Ltd. (Il) established Alsynite One NZ
Limited (AO) in New Zealand with the
Company number of 6257513 with total capital
amounted NZD500,000. Alsynite One NZ Limited
(AO) domiciled in New Zealand. Il has a 100%
ownership of the AO.

ImpackOne Sdn. Bhd. (ISB)

On September 28, 2018, |l established ISB in
Malaysia. ISB domiciled in Malaysia. Il has a
100% ownership of the ISB.

The Company and subsidiaries are collectively
referred to as “the Group”.

2. Significant Accounting Policies

2.a.

Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi
Keuangan (SAK)
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun

dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi

Keuangan di Indonesia yang meliputi
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi

Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan — lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK — 1Al), serta peraturan Pasar

Modal yang berlaku antara lain Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(OJK/Bapepam-LK) No. VIILG.7 tentang
pedoman  penyajian  laporan  keuangan,
keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 tentang penyajian dan

pengungkapan laporan keuangan emiten atau
perusahaan publik.
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2.a.

Compliance with the Financial Accounting
Standards (SAK)

The consolidated financial statements were
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards
which include the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) and Interpretation
of Financial Accounting Standards (ISAK) issued
by the Financial Accounting Standard Board —
Indonesian Institute of Accountant (DSAK — IAl),
and regulations in the Capital Market include
Regulations of Financial Sevices
Authority/Capital Market and Supervisory Board
and Financial Institution (OJK/Bapepam-LK) No.
VIII.G.7 regarding guidelines for the presentation
of financial statements, decree of Chairman of
Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 regarding
presentation and disclosure of financial
statements of the issuer or public company.



PT IMPACK PRATAMA INDUSTRI Thk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)

Untuk Tahun - tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam Rupiah Penuh)

2.b.Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan

2.C.

Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun
berdasarkan asumsi kelangsungan usaha serta
atas dasar akrual, kecuali laporan arus kas
konsolidasian yang menggunakan dasar kas.
Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan, kecuali beberapa akun tertentu yang
didasarkan pengukuran lain sebagaimana
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut. Biaya perolehan
umumnya didasarkan pada nilai wajar imbalan
yang diserahkan dalam pemerolehan aset.

Laporan arus kas konsolidasian disajikan
dengan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini
adalah Rupiah yang merupakan mata uang
fungsional Perusahaan. Setiap entitas di dalam
Grup menetapkan mata uang fungsional sendiri
dan unsur-unsur dalam laporan keuangan dari
setiap entitas diukur berdasarkan mata uang
fungsional tersebut.

Pernyataan dan Interpretasi Standar
Akuntansi Baru dan Revisi yang Berlaku
Efektif pada Tahun Berjalan

Dalam periode berjalan, Grup telah menerapkan
standar baru, beberapa penyesuaian, dan
interpretasi untuk PSAK yang diterbitkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan-lkatan
Akuntan Indonesia yang berlaku efektif untuk
periode akuntansi yang dimulai pada tanggal
1 Januari 2018.

Penerapan amandemen dan interpretasi standar
berikut tidak memiliki pengaruh signifikan atas
pengungkapan atau jumlah yang dicatat di
dalam laporan keuangan konsolidasian pada
tahun berjalan dan tahun sebelumnya:

e PSAK 16 (Amandemen 2015): “Aset Tetap
tentang Agrikultur: Tanaman Produktif”

e PSAK 69: “ Agrikultur”

e PSAK 2 (Amandemen 2016): “Laporan Arus
Kas tentang Prakarsa Pengungkapan”

e PSAK 46 (Amandemen 2016): “Pajak
Penghasilan tentang Pengakuan Aset Pajak
Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum
Direalisasi”
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2.b.Basis of Preparation of the Consolidated

2.C.

Financial Statements

The consolidated financial statements have been
prepared on going concern assumption and
accrual basis, except for the consolidated
statements of cash flows using the cash basis.
The basis of measurement in preparation of
these consolidated financial statements is the
historical costs, except for certain accounts
which have been prepared on the basis of other
measurements as described in their respective
policies. Historical cost is generally based on the
fair value of the consideration given in exchange
for assets.

The consolidated statements of cash flows are
prepared using the direct method by classifying
cash flows into operating, investing and financing
activities.

The presentation currency used in the
preparation of the consolidated financial
statements is Rupiah which is the functional
currency of the Company. Each entity in the
Group determines its own functional currency
and items included in the financial statements of
each entity are measured using that functional
currency.

New and Revised Statements  and
Interpretation of Financial Accounting
Standards Effective in the Current Year

In the current period, the Group adopted new
and revised standards and interpretations issued
by the Financial Accounting Standard Board-
Indonesian Institute of Accountants that effective
for accounting period beginning on January 1,
2018.

The application of the following amendments and
intepretation to standards have not resulted to
material impact to disclosures or on the amounts
recognized in the current and prior year
consolidated financial statements:

e PSAK 16 (Amendment 2015): “Property,
Plant and Equipment regarding Agriculture:
Bearer Plants”

o PSAK 69: “ Agriculture”

e PSAK 2 (Amendment 2016): “Statements of
Cash Flows regarding Disclosure Initiative”

e PSAK 46 (Amendment 2016): “Income Tax
regarding Deferred Tax Assets Recognition
for Unrealised Loss”.
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e PSAK 13 (Amandemen 2017): “Properti
Investasi tentang Pengalihan  Properti
Investasi”

e PSAK 53 (Amandemen 2017): “Pembayaran
Berbasis Saham tentang Klasifikasi dan
Pengukuran Transaksi Pembayaran
Berbasis Saham”

e PSAK 15 (Penyesuaian 2017): “Investasi

pada Entitas Asosiasi dan Ventura
Bersama”

e PSAK 67 (Penyesuaian 2017):
“Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas
Lain”

Implementasi dari standar-standar tersebut tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap
jumlah yang dilaporkan di periode berjalan atau
tahun sebelumnya.

Namun, penerapan PSAK 2 (Amandemen 2016)
mensyaratkan Perusahaan menyediakan
pengungkapan bagi pengguna laporan
keuangan untuk mengevaluasi perubahan pada
liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan.
Persyaratan tersebut telah diungkapkan di
Catatan 41.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian mencakup
laporan keuangan Grup seperti disebutkan pada
Catatan 1.d.

Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan
oleh Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki
hak, atas imbal hasil variabel dari
keterlibatannya dengan entitas dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil

tersebut melalui kemampuan kini  untuk
mengarahkan aktivitas relevan dari entitas
(kekuasaan atas investee).

Keberadaan dan dampak dari hak suara

potensial dimana Grup memiliki kemampuan
praktis untuk melaksanakan (yakni hak
substantif) dipertimbangkan saat menilai apakah
Grup mengendalikan entitas lain.

Laporan keuangan Grup mencakup hasil usaha,
arus kas, aset dan liabilitas dari Perusahaan dan
seluruh entitas anak yang, secara lagsung dan
tidak langsung, dikendalikan oleh Perusahaan.
Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal
efektif akuisisi, yaitu tanggal dimana Grup
secara efektif memperoleh pengendalian atas
bisnis yang diakuisisi, sampai tanggal
pengendalian berakhir.
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e PSAK 13 (Amendment 2017): “Investment
Property regarding Transfer of Investment
Property”

e PSAK 53 (Amendment 2017): “Share-based

Payment regarding Classification and
Measurement of Share-based Payment
Transaction”

e PSAK 15 (Improvement 2017): “Investment
in Associates and Joint Ventures”

e PSAK 67 (Improvement 2017): “Disclosure
of Interests in Other Entities”

The implementation of the above standards had
no significant effect on the amounts reported for
the current period or prior financial year.

However, the implementation of PSAK 2
(Amendment 2016) requires the Company to
provide disclosures to users of financial
statements to evaluate changes in liabilities
arising from financing activities. These
requirements have been disclosed in Note 41.

Principles of Consolidation

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Group as
described in Note 1.d.

A subsidiary is an entity controlled by the Group,
videlicent the Group is exposed, or has rights, to
variable returns from its involvement with the
entity and has the ability to affect those returns
through its current ability to direct the entity’s
relevant activities (power over the investee).

The existence and effect of substantive potential
voting rights in which the Group has the practical
ability to exercise (i.e, substantive rights) are
considered when assessing whether the Group
controls other entities.

The Group'’s financial statements incorporate the
results, cash flows, assets and liabilities of the
Company and all of its directly and indirectly
controlled  subsidiaries.  Subsidiaries are
consolidated from the effective date of
acquisition, which is the date on which the Group
effectively obtains control of the acquired
business, until that control ceases.
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Entitas induk menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan menggunakan kebijakan
akuntansi yang sama untuk transaksi dan
peristiwa lain dalam keadaan yang serupa.
Seluruh transaksi, saldo pendapatan, beban,
dan arus kas dalam intra kelompok usaha terkait
dengan transaksi antar entitas dalam Grup
dieliminasi secara penuh.

Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap
komponen dari penghasilan komprehensif lain
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan

nonpengendali meskipun hal tersebut
mengakibatkan  kepentingan  nonpengendali
memiliki saldo defisit. Grup menyajikan

kepentingan nonpengendali di ekuitas dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah
dari ekuitas pemilik entitas induk.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas
induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian adalah
transaksi ekuitas (yaitu transaksi dengan pemilik
dalam kapasitasnya sebagai pemilik). Ketika
proporsi ekuitas yang dimiliki oleh kepentingan
nonpengendali berubah, Grup menyesuaikan
jumlah tercatat kepentingan pengendali dan
kepentingan nonpengendali untuk
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah
dimana kepentingan nonpengendali disesuaikan
dan nilai wajar dari jumlah yang diterima atau
dibayarkan diakui langsung dalam ekuitas dan
diatribusikan pada pemilik dari entitas induk.

Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup:

(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk
goodwill) dan liabilitas entitas anak pada
jumlah tercatatnya ketika pengendalian
hilang;

(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap kepentingan nonpengendali pada
entitas anak terdahulu ketika pengendalian

hilang (termasuk  setiap ~ komponen
penghasilan  komprehensif  lain  yang
diatribusikan pada kepentingan

nonpengendali);

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima (jika ada) dari transaksi, peristiwa,
atau keadaan yang mengakibatkan
hilangnya pengendalian;

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal
hilangnya pengendalian

(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau
mengalihkan secara langsung ke saldo laba
jika disyaratkan oleh SAK lain, jumlah yang
diakui dalam penghasilan komprehensif lain
dalam kaitan dengan entitas anak;

16

A parent prepares consolidated financial
statements using uniform accounting policies for
like transactions and other events in similar
circumstances. All intragroup transactions,
balances, income, expenses and cash flows are
eliminated in full on consolidation.

The Group attributed the profit and loss and
each component of other comprehensive income
to the owners of the parent and non-controlling
interest even though this results in the non-
controlling interests having a deficit balance. The
Group presents non-controlling interest in equity
in the consolidated statement of financial
position, separately from the equity of the
owners of the parent.

Changes in the parent’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in cessation of
control are equity transactions (videlicent
transactions with owners in their capacity as
owners). When the proportion of equity held by
non-controlling interest change, the Group
adjusted the carrying amounts of the controlling
interest and non-controlling interest to reflect the
changes in their relative interest in the
subsidiaries. Any difference between the amount
by which the non-controlling interests are
adjusted and the fair value of the consideration
paid or received is recognised directly in equity
and attributed to the owners of the parent.

If the Group loses control, the Group:

(a) Derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary at their
carrying amounts at the date when control is
lost;

(b) Derecognizes the carrying amount of any
non-controlling interests in the former
subsidiary at the date when control is lost
(including any components of other
comprehensive income attributable to them);

(c) Recognizes the fair value of the
consideration received, (if any), from the
transaction, event or circumstances that
resulted in the loss of control;

(d) Recognizes any investment retained in the
former subsidiary at fair value at the date
when control is lost;

(e) Reclassifies to profit or loss, or transfer
directly to retained earnings if required by
other SAKs, the amount recognized in other
comprehensive income in relation to the
former subsidiary;
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(f) Mengakui perbedaan  apapun  yang
dihasilkan  sebagai  keuntungan atau
kerugian dalam laba rugi yang diatribusikan
kepada entitas induk.

2.e.Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi
Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor:
a) Orang atau anggota keluarga terdekat
mempunyai relasi dengan entitas pelapor
jika orang tersebut:

i. Memiliki pengendalian atau
pengendalian bersama atas entitas
pelapor;

i. Memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

ii. Personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk entitas
pelapor.

b) Suatu entitas berelasi dengan entitas
pelapor jika memenuhi salah satu hal
berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah
anggota dari Grup yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas
anak berikutnya terkait entitas lain;

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu Grup,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya);

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama,;

iv. Satu entitas adalah ventura bersama
dari entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga;

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan entitas
pelapor. Jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, maka entitas sponsor
juga berelasi dengan entitas pelapor;

vi. Entitas yang dikendalikan  atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifkasi dalam huruf (a);

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf
(a.i) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau personil manajemen kunci
entitas (atau entitas induk dari entitas);
atau

viii. Entitas atau anggota dari kelompok
yang mana entitas merupakan bagian
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(f) Recognizes any resulting difference as a
gain or loss attributable to the parent.

2.e.Transactions with Related Parties

Related party represent a person or an entity who

is related to the reporting entity:

a) A person or a close member of that person’s
family is related to a reporting entity if that
person:

b)

Has control or joint control over the
reporting entity;

Has significant influence over the
reporting entity; or

Is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

One entity is related to the reporting entity if
it meets one of the following:

Vi.

Vil.

viii.

The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to each
others);

One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member of
a group of which the other entity is a
member);

Both entities are joint ventures of the
same third party;
One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an associate
of the third entity;

The entity a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity or an
entity related to the
reporting entity. If the reporting
entity is the beneficiary of such plan,
the sponsoring employers are also a
related party;

The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);

A person identified in (a.i) has significant
influence over the entity or is a member
of the key management personnel of the
entity (or a parent of the entity); or

The entity, or any members of a group of
which it is a part, provides key
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dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci kepada
entitas pelapor atau kepada entitas
induk dari entitas pelapor.

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam
Catatan yang relevan.

Transaksi dan Saldo Mata Uang Asing

Dalam menyiapkan laporan keuangan, setiap
entitas di dalam Grup melakukan pencatatan
dengan menggunakan mata uang dari
lingkungan ekonomi utama di mana entitas
beroperasi (“mata uang fungsional”). Mata uang
fungsional Perusahaan dan entitas anak adalah
Rupiah, kecuali entitas anak yang dijelaskan
dibawah.

Mata uang fungsional Il dan IO adalah Dolar
Singapura. Mata uang fungsional 1V, OCI Int
dan AO, masing-masing adalah Dong Vietnam,
Ringgit Malaysia dan Dolar New Zealand.
Untuk tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian, aset dan liabilitas Il, 10, 1V, OCI
Int dan AO pada tanggal laporan dijabarkan
menggunakan kurs penutup yang berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan, sedangkan
pendapatan dan beban dijabarkan dengan
menggunakan kurs rata-rata. Selisih kurs yang
dihasilkan diakui dalam penghasilan
komprehensif lain.

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
selama tahun berjalan dicatat dalam Rupiah
dengan kurs spot antara Rupiah dan valuta
asing pada tanggal transaksi. Pada akhir
periode pelaporan, pos moneter dalam mata
uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah
menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah
Bank Indonesia pada 31 Desember 2018 dan
2017 sebagai berikut:

GBP 1
EURO 1
UsSD 1
AUD 1
SGD 1
VND 1
RM1
NZD

Selisih kurs yang timbul dari penyelesaian pos
moneter dan dari penjabaran pos moneter
dalam mata uang asing diakui dalam laba rugi.
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management personnel service to the
reporting entity or to the parent of the
reporting entity.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes.

Foreign Currency Transactions and Balances

In preparing the financial statements, each of the
entities within the Group keep records by using
the currency of the primary economic
environment in which the entity operates (“the
functional currency’”). The functional currency of
the Company and the subsidiaries is Rupiah,
except the subsidiaries which described below.

The functional currency of Il and 10, are Dolar
Singapura. The functional currency of 1V, OCI Int
and AO are Dong Vietnam, Malaysian Ringgit
and Dolar New Zealand, respectively. For
presentation purposes of consolidated financial
statements, assets and liabilities of Il, 1O, 1V, OCI
Int and AO at reporting date are translated at the
closing rate at statement of financial position
date, while revenues and expenses are
translated using average rate for the period. All
resulting exchange differences shall be
recognized in other comprehensive income.

Transactions during the year in foreign currency
are recorded in Rupiah by applying to the foreign
currency amount using the spot exchange rate
between Rupiah and the foreign currency at the
date of transactions. At the end of reporting
period, foreign currency monetary items are
translated to Rupiah using the closing rate,
middle rate of Bank of Indonesia at December
31, 2018 and 2017 are as follows:

2018 2017
18,372.78 18,218.01
16,559.75 16,173.62
14,481.00 13,548.00
10,211.29 10,557.29
10,602.97 10,133.53

0.63 0.59
3,493.20 3,335.31
9,718.22 9,613.00

Exchange differences arising on the settlement
of monetary items or on translating monetary
items in foreign currencies are recognized in
profit or loss.
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2.g.Instrumen Keuangan

Pengakuan dan Pengukuran Awal

Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas
keuangan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi
salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal
aset keuangan atau liabilitas keuangan, Grup
mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan atau liabilitas keuangan tidak diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar
tersebut ditambah atau dikurang dengan biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan atau penerbitan
aset keuangan atau liabilitas keuangan tersebut.

Biaya transaksi yang dikeluarkan sehubungan
dengan perolehan aset keuangan dan
penerbitan liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi
dibebankan segera.

Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan
Pengukuran  selanjutnya aset keuangan
tergantung pada klasifikasinya pada saat
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan aset
keuangan dalam salah satu dari empat kategori
berikut:
(i) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai
Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL)
Aset keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan untuk
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Aset keuangan diklasifikasikan dalam
kelompok diperdagangkan jika diperoleh
atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual
atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau
bagian dari portfolio instrumen keuangan
tertentu yang dikelola bersama dan terdapat
bukti mengenai pola ambil untung dalam
jangka pendek aktual saat ini, atau
merupakan derivatif, kecuali derivatif yang
ditetapkan dan efektif sebagai instrumen
lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar aset
keuangan diakui dalam laba rugi.

(i) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan nonderivatif = dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif,
kecuali:
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2.g.Financial Instrument

Initial Recognition and Measurement

The Group recognizes a financial asset or a
financial liability in the consolidated statement of
financial position when, and only when, it
becomes a party to the contractual provisions of
the instrument. At initial recognition, the Group
measures all financial assets and financial
liabilites at its fair value. In the case of a financial
asset or financial liability not at fair value through
profit or loss, fair value plus or minus with the
transaction costs that are directly attributtable to
the acquisition or issue of the financial asset or
financial liability.

Transaction costs incurred on acquisition of a
financial asset and issue of a financial liability
classified at fair value through profit or loss are
expensed immediately.

Subsequent Measurement of Financial Assets
Subsequent measurement of financial assets
depends on their classification on initial
recognition. The Group classifies financial assets
in one of the following four categories:

(i) Financial Assets at Fair Value Through
Profit or Loss (FVTPL)
Financial assets at FVTPL are financial
assets held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair value
through profit or loss.

Financial asset classified as held for trading
if it is acquired or incurred principally for the
purpose of selling and repurchasing it in the
near term, or it is a part of a portfolio of
identified financial instruments that are
managed together and for which there is
evidence of a recent actual pattern of short-
term profit taking, or it is a derivative, except
for a derivative that is a designated and
effective hedging instrument.

After initial recognition, financial assets at
FVTPL are measured at its fair value. Gains
or losses arising from a change in the fair
value of financial assets are recognized in
profit or loss.

(ii) Loans and Receivables
Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market, other than:
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(a) pinjaman yang diberikan dan piutang
yang dimaksudkan untuk dijual dalam
waktu dekat dan yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan sebagai
aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi;

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang
yang pada saat pengakuan awal
ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual;
atau;

(c) pinjaman yang diberikan dan piutang
dalam hal pemilik mungkin tidak akan
memperoleh kembali investasi awal
secara  substansial kecuali yang
disebabkan oleh penurunan kualitas
pinjaman.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

(iii) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo

(HTM)

Investasi HTM adalah aset keuangan
nonderivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta Grup mempunyai intensi
positif dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo.

Setelah pengakuan awal, investasi HTM
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

(iv) Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual

(AFS)

Aset keuangan AFS adalah aset keuangan
nonderivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang
diberikan dan piutang, (b) investasi yang
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo, atau (c) aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
AFS diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian yang timbul dari perubahan
nilai wajar diakui dalam penghasilan
komprehensif lain, kecuali untuk kerugian
penurunan nilai dan keuntungan atau
kerugian akibat perubahan kurs, sampai
aset keuangan  tersebut  dihentikan
pengakuannya.
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(a) those that intends to sell immediately or
in the near term and upon initial
recognition designated as at fair value
through profit or loss;

(b) those that upon initial recognition
designated as available for sale; or

(c) those for which the holder may not
recover substantially all of its initial
investment, other than because of credit
deterioration.

After initial recognition, loans and receivable
are measured at amortized cost using the
effective interest method.

(iii) Held-to-Maturity (HTM) Investments

HTM investments are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments and fixed maturity that the Group
has the positive intention and ability to hold
to maturity.

After initial recognition, HTM investments are
measured at amortized cost using the
effective interest method.

(iv) Available-for-Sale (AFS) Financial Assets

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available for sale on initial recognition or are
not classified as (a) loans and receivable,
(b) held-to-maturity investment, or
(c) financial assets at fair value through profit
or loss.

After initial recognition, AFS financial assets
are measured at its fair value. Gains or
losses arising from a change in the fair value
is recogniized on other comprehensive
income, except for impairment losses and
foreign exchange gains and losses, until the
financial assets is derecognized.
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Pada saat itu, keuntungan atau kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi
dari ekuitas ke laba rugi sebagai
penyesuaian reklasifikasi.

Investasi dalam instrumen ekuitas yang
tidak memiliki harga kuotasian di pasar aktif
dan nilai wajarnya tidak dapat diukur secara
andal diukur pada biaya perolehan.

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan

Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan

tergantung pada Klasifikasinya pada saat

pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan
liabilitas keuangan dalam salah satu dari
kategori berikut:

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada
Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL)
Liabilitas keuangan yang diukur pada
FVTPL adalah liabilitas keuangan yang
dimiliki untuk diperdagangkan atau yang
pada saat pengakuan awal telah ditetapkan
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan
dalam kelompok diperdagangkan jika
diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat,
atau bagian dari portfolio instrumen
keuangan tertentu yang dikelola bersama
dan terdapat bukti mengenai pola ambil
untung dalam jangka pendek aktual saat ini,
atau merupakan derivatif, kecuali derivatif
yang ditetapkan dan efektif sebagai
instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar diakui
dalam laba rugi.

(if) Liabilitas Keuangan Lainnya
Liabilitas keuangan yang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan

yang diukur pada FVTPL dikelompokan
dalam kategori ini dan diukur pada
biaya perolehan diamortisasi dengan

menggunakan metode suku bunga efektif.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas
Keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan,
jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset keuangan berakhir atau
Grup mengalihkan hak kontraktual —untuk
menerima kas yang berasal dari aset keuangan
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At that time, the cumulative gains or losses
previously recognized in other
comprehensive income shall be reclassified
from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment.

Investment in equity instruments that do not
have a quoted market price in an active
market and whose fair value cannot be
reliably measured are measured at cost.

Subsequent Measurement of Financial
Liabilities

Subsequent measurement of financial liabilities
depends on their classification on initial
recognition. The Group classifies financial

liabilities into one of the following categories:

(i) Financial Liabilities at Fair Value Through
Profit or Loss (FVTPL)
Financial liabilities at FVTPL are financial
liabilities held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair value
through profit or loss. Financial liabilities
classified as held for trading if it is acquired
or incurred principally for the purpose of
selling and repurchasing it in the near term,
or it is a part of a portfolio of identified
financial instruments that are managed
together and for which there is evidence of a
recent actual pattern of short-term profit
taking, or it is a derivative, except for a
derivative that is a designated and effective
hedging instrument.

After initial recognition, financial liabilities at
FVTPL are measured at its fair value. Gains
or losses arising from a change in the fair
value are recognized in profit or loss.

(ii) Other Financial Liabilities
Financial liabilities that are not classified as
financial liabilities at FVTPL are grouped in
this category and are measured at amortized
cost using the effective interest method.

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities

The Group derecognizes a financial asset when,
and only when the contractual rights to the cash
flows from the financial asset expire or the
Group transfers the contractual rights to receive

the cash flows of the financial asset or retains
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atau tetap memiliki hak kontraktual untuk
menerima kas tetapi juga menanggung
kewajiban kontraktual untuk membayar arus kas
yang diterima tersebut kepada satu atau lebih
pihak penerima melalui suatu kesepakatan. Jika
Grup secara substansial mengalihkan seluruh
risikko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, maka Grup menghentikan pengakuan
aset keuangan dan mengakui secara terpisah
sebagai aset atau liabilitas untuk setiap hak dan
kewajiban yang timbul atau yang masih dimiliki
dalam pengalihan tersebut. Jika Grup secara
substansial tidak mengalihkan dan tidak memiliki
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan tersebut dan masih  memiliki
pengendalian, maka Grup mengakui aset
keuangan sebesar keterlibatan berkelanjutan
dengan aset keuangan tersebut. Jika Grup
secara substansial masih memiliki seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan,
maka Grup tetap mengakui aset keuangan

tersebut.

Grup menghentikan  pengakuan liabilitas
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
keuangan tersebut berakhir, vyaitu ketika
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak

dilepaskan atau dibatalkan atau kedaluwarsa.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat bukti
objektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset
tersebut (peristiwva yang merugikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak
pada estimasi arus kas masa depan dari aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang
dapat diestimasi secara andal.

Berikut adalah bukti objektif bahwa aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai:

(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam;

(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya
gagal bayar atau tunggakan pembayaran
pokok atau bunga;

(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya;
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the contractual rights to receive the cash flows
but assumes a contractual obligation to pay the
cash flows to one or more recipients in an
arrangement. If the Group transfers substantially
all the risks and rewards of ownership of the
financial asset, the Group derecognizes the
financial asset and recognize separately as
asset or liabilities any rights and obligation
created or retained in the transfer. If the Group
neither transfers nor retains substantially all the
risks and rewards of ownership of the financial
asset and has retained control, the Group
continues to recognize the financial asset to the
extent of its continuing involvement in the
financial asset. If the Group retains substantially
all the risks and rewards of ownership of the
financial asset, the Group continues to recognize
the financial asset.

The Group removes a financial liability from its
statement of financial position when, and only
when, it is extinguished, ie when the obligation
specified in the contract is discharged or
cancelled or expires.

Impairment of Financial Assets

At the end of each reporting period, the Group
assesses Wwhether there is any objective
evidence that a financial asset or group of
financial assets is impaired. A financial asset or
group of financial assets is impared and
impairment lossess are incurred, if and only if,
there is objective evidence of impairment as a
result of one or more events that occurred after
the initial recognition of the asset (loss event),
and that loss event has an impact on the
estimated future cash flows of the financial asset
or group of financial assets that can be reliably
estimated.

The following are objective evidence that a
financial asset or group of financial assets is
impaired:

(a) Significant financial difficulty of the issuer or
obligor;

(b) A breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments;

(c) It becoming probable that the borrower will
enter bankruptcy or other financial
reorganization;
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(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang
mengindikasikan adanya penurunan yang
dapat diukur atas estimasi arus kas masa
depan dari kelompok aset keuangan sejak
pengakuan awal aset, seperti memburuknya
status pembayaran pihak peminjam atau
kondisi ekonomi yang berkorelasi dengan
gagal bayar.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas,
penurunan yang signifikan atau penurunan
jangka panjang dalam nilai wajar instrumen
ekuitas di bawah biaya perolehannya merupakan
bukti objektif terjadinya penurunan nilai.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki
hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara jumlah
tercatat aset dan nilai kini estimasi arus kas
masa depan yang didiskonto menggunakan suku
bunga efektif awal dari aset tersebut dan diakui
pada laba rugi.

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui
dalam penghasilan komprehensif lain dan
terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut
mengalami penurunan nilai, maka kerugian
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi meskipun aset keuangan tersebut
belum dihentikan pengakuannya.

Jumlah kerugian kumulatif yang direklasifikasi
adalah selisih antara biaya perolehan (setelah
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan
nilai wajar Kini, dikurangi kerugian penurunan
nilai aset keuangan yang sebelumnya telah
diakui dalam laba rugi.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan
(atau kelompok aset atau liabilitas keuangan)
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan
bunga atau beban bunga selama periode yang
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga
yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran atau penerimaan kas masa depan
selama perkiraan umur dari instrumen
keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan
periode yang lebih singkat untuk memperoleh
jumlah tercatat neto dari aset keuangan atau
liabilitas keuangan.
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(d) Observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated future
cash flows from a group of financial assets
since the initial recognition, such as adverse
changes in the payment status of borrowers
or economic condition that correlate with
defaults.

For investment in equity instrument, a significant
and prolonged decline in the fair value of the
equity instrument below its cost is an objective
evidence of impairment.

If there is objective evidence that an impairment
loss has been incurred on loans and receivable
or held-to-maturity investments carried at
amortized cost, the amount of impairment loss is
measured as the difference between the carrying
amount of the financial asset and the present
value of estimated future cash flows discounted
at the financial asset’s original effective interest
rate and recognized in profit or loss.

When a decline in the fair value of an available-
for-sale financial asset has been recognized in
other comprehensive income and there is
objective evidence that the asset is impaired, the
cumulative loss that had been recognized in
other comprehensive income shall be
reclassified from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment even though the
financial assets has not been derecognized.

The amount of the cumulative loss that is
reclassified are the difference between the
acquisition cost (net of any principal repayment
and amortisation) and current fair value, less any
impairment loss on that financial asset
previously recognized in profit or loss.

The Effective Interest Method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
asset or a financial liability (or group of financial
assets or financial liabilities) and of allocating the
interest income or interest expense over the
relevant period. The effective interest rate is the
rate that exactly discount estimated future cash
payments or receipts through the expected life of
the financial instrument or, when appropriate, a
shorter period to the net carrying amount of the
financial asset or financial liability.
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Pada saat menghitung suku bunga efektif, Grup
mengestimasi arus kas dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen keuangan tersebut,
seperti pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi
serupa lain, tetapi tidak mempertimbangkan
kerugian kredit masa depan. Perhitungan ini
mencakup seluruh komisi dan bentuk lain yang
dibayarkan atau diterima oleh pihak-pihak dalam
kontrak yang merupakan bagian takterpisahkan
dari suku bunga efektif, biaya transaksi, dan
seluruh premium atau diskonto lain.

Reklasifikasi
Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi selama

derivatif tersebut dimiliki atau diterbitkan dan
tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan
dari diukur melalui laba rugi jika pada pengakuan
awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan
oleh Grup sebagai diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi. Grup dapat mereklasifikasi
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak lagi
dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian
kembali aset keuangan tersebut dalam waktu
dekat. Grup tidak mereklasifikasi setiap
instrumen keuangan ke diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi setelah pengakuan awal.

Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan

Grup, instrumen tersebut tidak tepat lagi
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga
jatuh  tempo, maka investasi tersebut

direklasifikasi menjadi tersedia untuk dijual dan
diukur kembali pada nilai wajar. Jika terjadi
penjualan atau reklasifikasi atas investasi dimiliki
hingga jatuh tempo dalam jumlah yang lebih dari
jumlah yang tidak signifikan, maka sisa investasi
dimiliki hingga jatuh tempo direklasifikasi
menjadi tersedia untuk dijual, kecuali penjualan
atau reklasifikasi tersebut dilakukan ketika aset
keuangan sudah mendekati jatuh tempo atau
tanggal pembelian kembali, terjadi setelah
seluruh jumlah pokok telah diperoleh secara
substansial sesuai jadwal pembayaran atau
telah diperoleh pelunasan dipercepat; atau
terkait dengan kejadian tertentu yang berada di
luar kendali, tidak berulang, dan tidak dapat
diantisipasi secara wajar.

Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat
ini memiliki hak yang dapat dipaksakan secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakui tersebut; dan berintensi
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When calculating the effective interest rate, the
Group estimates cash flows considering all
contractual terms of the financial instrument, for
example, prepayment, call and similar option,
but shall not consider future credit losses. The
calculation includes all fees and points paid or
received between parties to the contract that are
an integral part of the effective interest rate,
transaction costs, and all other premiums or
discounts.

Reclassification

The Group shall not reclassify a derivative out of
the fair value through profit or loss category
while it is held or issued and not reclassify any
financial instrument out of the fair value through
profit or loss category if upon initial recognition it
was designated by the Group as at fair value
through profit or loss. The Group may reclassifiy
that financial asset out of the fair value through
profit or loss category if a financial asset is no
longer held for the purpose of selling or
repurchasing it in the near term. The Group shall
not reclassify any financial instrument into the
fair value through profit or loss category after
initial recognition.

If, as a result of a change in Group’s intention or
ability, it is no longer appropriate to classify an
investment as held to maturity, it shall be
reclassified as available for sale and remeasured
at fair value. Whenever sales or reclassification
of more than an insignificant amount of held-to-
maturity investments, any remaining held-to-
maturity investments shall be reclassified as
available for sale, other than sales or
reclassification that are so close to maturity or
the financial asset’s call date, occur after all the
financial asset’s original principal has been
collected substantially through scheduled
payments or prepayments, or are attributable to
an isolated event that is beyond control, non-
recurring, and could not have been reasonably
anticipated.

Offsetting a Financial Asset and a Financial
Liability

A financial asset and financial
liability shall be offset when and only when,
the Group currently has a legally enforceable
right to set off the recognized amount;
and intends either to settle on a net basis,
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2.h.

untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan  menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam

transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan
pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

Nilai wajar dikategorikan dalam level yang
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar
berdasarkan pada apakah input suatu

pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi
input terhadap keseluruhan pengukuran nilai
wajar:

(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik yang dapat diakses pada tanggal
pengukuran (Level 1);

Input selain harga kuotasian yang termasuk
dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas, baik secara langsung
maupun tidak langsung (Level 2);

Input yang tidak dapat diobservasi untuk
aset atau liabilitas (Level 3).

(ii)

(iii)

Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas,
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset
atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara
langsung, Grup menggunakan teknik penilaian
yang sesuai dengan keadaannya dan
memaksimalkan penggunaan input yang dapat
diobservasi yang relevan dan meminimalkan
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi.

Perpindahan antara level hirarki nilai wajar diakui
oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana
perpindahan terjadi.

Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas termasuk kas, kas di bank
(rekening giro), dan deposito berjangka yang
jatuh tempo dalam jangka waktu 3 bulan atau
kurang pada saat penempatan yang tidak
digunakan sebagai jaminan atau tidak dibatasi
penggunaannya.
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or to realize the asset and settle the liability
simultaneously.

Fair Value Measurement
Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

The fair value of financial assets and financial
liabilities must be estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

Fair values are categorised into different levels
in a fair value hierarchy based on the degree to
which the inputs to the measurement are
observable and the significance of the inputs to
the fair value measurement in its entirety:

(i) Quoted prices (unadjusted) in active markets
for identical assets or liabilities that can be
accessed at the measurement date (Level 1);

(ii) Inputs other than quoted prices included in
Level 1 that are observable for the assets or
liabilities, either directly or indirectly (Level 2);

(i) Unobservable inputs for the assets or

liabilities (Level 3).

When measuring the fair value of an asset or a
liability, the Group uses market observable data
to the extent possible. If the fair value of an
asset or a liability is not directly observable, the
Group uses valuation techniques that
appropriate in the circumstances and maximizes
the use of relevant observable inputs and
minimizes the use of unobservable inputs.

Transfers between levels of the fair value
hierarchy are recognised by the Group at the
end of the reporting period during which the
change occurred.

2.h.Cash and Cash Equivalent

Cash and Cash Equivalent are cash on hand,
cash in banks (demand deposits), and time
deposits with maturity periods of 3 months or
less at the time of placement that are not used
as collateral or are not restricted.
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2.0

2.

2.k.

Persediaan

Persediaan dinyatakan berdasarkan jumlah
terendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi neto. Biaya persediaan terdiri dari
seluruh biaya pembelian, biaya konversi, dan
biaya lain yang timbul sampai persediaan
berada dalam kondisi dan lokasi saat ini. Biaya
perolehan ditentukan dengan metode Masuk
Pertama Keluar Pertama (MPKP). Nilai realisasi
neto merupakan taksiran harga jual dalam
kegiatan usaha biasa dikurangi estimasi biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang
diperlukan untuk membuat penjualan.

Setiap penurunan nilai persediaan di bawah
biaya perolehan menjadi nilai realisasi neto dan
seluruh kerugian persediaan diakui sebagai
beban pada periode terjadinya penurunan atau
kerugian tersebut. Setiap pemulihan kembali
penurunan nilai persediaan karena peningkatan
kembali nilai realisasi neto, diakui sebagai
pengurangan terhadap jumlah beban
persediaan pada periode terjadinya pemulihan
tersebut.

Persediaan - Aset Real Estat

Aset real estat, yang terutama terdiri dari tanah
dan unit bangunan siap jual, dinyatakan sebesar
nilai yang lebih rendah antara biaya perolehan
dan nilai realisasi neto. Biaya perolehan
ditentukan dengan menggunakan metode rata-
rata. Biaya perolehan atas tanah dalam
pematangan termasuk biaya pengembangan dan
pematangan tanah. Biaya perolehan atas unit
bangunan terdiri dari biaya aktual konstruksi.
Beban keuangan atas pinjaman bank dan
fasilitas pinjaman lainnya yang diperoleh yang
dapat diatribusikan langsung dengan pembelian;
pengembangan dan pematangan tanah; serta
konstruksi aset real estat akan dikapitalisasi.

Selisih lebih nilai tercatat persediaan atas
estimasi jumlah terpulihkannya diakui sebagai
rugi penurunan nilai sebagai “Penyisihan atas
Penurunan Nilai Persediaan” dalam laba rugi.

Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau
kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik atau
penyewa melalui sewa pembiayaan untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai
atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan
dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa atau untuk tujuan administratif, atau dijual
dalam kegiatan usaha sehari-hari.
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Inventories

Inventories are carried at the lower of cost and
net realizable value. The cost of inventories
comprise all costs of purchase, costs of
conversion and other costs incurred in bringing
the inventories to their present location and
condition. Cost is determined using the First In
First Out (FIFO). Net realisable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business less the estimated costs of completion
and the estimated costs necessary to make the
sale.

The amount of any write-down of inventories to
net realisable value and all losses of inventories
shall be recognised as an expense in the period
the write-down or loss occurs. The amount of
any reversal of any write-down of inventory
arising from an increase in net realisable value,
is recognised as a reduction in the amount of
inventories recognised as an expense in the
period in which the reversal occurs.

Inventories - Real Estate Assets

Real estate assets, mainly consisted of land and
building unit ready for sale, are carried at the
lower of cost and net realizable value. The cost is
determined using the average method.
Expenditures include land development and
improvement cost. Acquisition costs for building
units are comprised of actual construction costs.
Borrowing costs on loans obtained from banks,
and other financing facilities that are directly
attributable to the acquisition; development and
improvement of the land; and constructions of
real estate assets are capitalized.

The excess of carrying value of inventories over
their estimated recoverable value is recognized
as impairment loss under “Provision for Decline
in Value of Inventories” in profit or loss.

.Investment Properties

Investment properties are properties (land or a
building or part of a building or both) held by the
owner or the lessee under a finance lease to earn
rentals or for capital appreciation or both, rather
than for use in the production or supply of goods
or services or for administrative purposes; or sale
in the daily business activities.
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Properti investasi diakui sebagai aset jika dan
hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomik
masa depan yang terkait dengan properti
investasi akan mengalir ke entitas; dan biaya
perolehan property investasi dapat diukur dengan
andal.

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar
biaya perolehan, meliputi harga harga pembelian
dan setiap pengeluaran yang dapat diatribusikan
secara langsung (biaya jasa hukum, pajak
pengalihan properti, dan biaya transaksi lain).
Biaya transaksi termasuk dalam pengukuran
awal tersebut.

Setelah pengakuan awal, Grup memilih
menggunakan model biaya dan mengukur
properti investasi sebesar biaya perolehan

dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
rugi penurunan nilai aset. Hak atas tanah tidak
disusutkan dan disajikan sebesar biaya
perolehan. Bangunan dan Hak milik atas satuan
rumah susun non-hunian disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan
taksiran masa manfaat ekonomis (20 tahun).

Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laba rugi pada saat terjadinya, sedangkan
pemugaran dan penambahan dikapitalisasi.

Grup mengalihkan properti ke, atau dari properti

investasi jika, dan hanya jika, ketika properti

memenuhi, atau berhenti memenuhi, definisi
properti investasi dan terdapat bukti atas
perubahan penggunaan, mencakup:

a. Dimulainya penggunaan oleh pemilik, atau
pengembangan  untuk  pemilik, untuk
pengalihan dari properti investasi menjadi
properti yang digunakan sendiri;

b. Dimulainya pengembangan untuk dijual,
untuk pengalihan dari properti investasi
menjadi persediaan;

c. Berakhirnya pemakaian oleh pemilik, untuk
dijual, untuk pengalihan dari properti yang
digunakan sendiri menjadi properti investasi;

d. Insepsi sewa operasi kepada pihak lain,
untuk pengalihan dari persediaan menjadi
properti investasi.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat dilepaskan atau ketika tidak digunakan lagi
secara permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari penghentian atau pelepasan
ditentukan dari selisih antara hasil neto
pelepasan dan jumlah tercatat aset, dan diakui
dalam laba rugi pada periode terjadinya
penghentian atau pelepasan.
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Investment property is recognied as an asset
when, and only when it is probable that the future
economic benefits that are associated with the
investment property will flow to the entity; and the
cost of the investment property can be measured
reliably.

An investment property sha